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ABSTRACT

Purpose: The author conducts reaserch aimed at prove the effect of the use of information
technology, tax socialization, application of the e-filling system on taxpayer compliance (a case
study of taxpayers in the city of Yogyakarta).

Method: Samples were taken using a non-probability sampling method, namely convenience
sampling which resulted in 120 samples of data. techniques with multiple linear analysis

Finding: The results of this study indicate that information technology has a positive effect on
taxpayer compliance, tax socialization has a positive effect on taxpayer compliance, the
implementation of e-filling positive effect on taxpayer compliance.

Novelty: This study also adds the variable of the use of information technology.

Keywords: Information Technology, Tax Socialization, Implementation of E-Filling, Taxpayer
Compliance.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara. Dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja (APBN) disebutkan sumber pendapatan negara salah satunya berasal dari sektor internal yaitu
pajak. Pendapatan pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara, mengatur
pertumbuhan ekonomi, menjaga keseimbangan harga dan laju inflasi, dan melaksanakan
pembangunan di berbagai bidang secara merata (Lado & Budiantara, 2018). Pendapatan negara dari
sektor pajak diharapkan semakin meningkat tiap tahunnya karena sebagian besar perekonomian suatu
negara dipotong oleh penerimaan pajak sehingga pajak penting bagi pembangunan suatu negara.
Realisasi penerimaan pajak sesuai target juga selalu diharapkan pemerintah untuk melaksanakan
pembangunan nasional dan diharapkan dapat meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat
(Nugroho & Kurnia, 2020).

Rezan Abdi, (2020) kepatuhan wajib pajak merupakan suatu perilaku seorang wajib pajak
dimana dalam memjalani semua kewajiban perpajakan dan menggunakan hak perpajakanya wajib
pajak tetap berpatokan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Jika wajib pajak senantiasa
berpatokan pada peraturan udang-undang dalam hal melunasi kewajiban maka akan bisa tercapai
target yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Namun sebalikanya jika wajib pajak tidak patuh dalam
membayar pajak tertuangnya maka hal tersebut akan menjadi masalah yang sangat penting karena
dapat menyebabkan kurangnya penerimaan pajak ke kas negara. Hal ini menjadi salah satu faktor
penyebab terjadinya masalah dalam kepatuhan pajak.

Sudrajat & Ompusunggu, (2015) masalah kepatuhan pajak adalah pada pengenaan pajak itu
sendiri yang menggambarkan dan menjelaskan pola-pola yang diamati mengenai ketidakpatuhan
wajib pajak yang akhirnya dapat menemukan cara untuk mengurangi ketidakpatuhan pajak sangat
penting bagi negara. Ditambahkan bahwa ekonomi kepatuhan pajak dapat didekati dari berbagai
prespektif yaitu kepatuhan wajib pajak dapat dipandang sebagai masalah keuangan publik,
penyelenggaraan hukum, struktur organisasi, tersedianya jumlah tenaga kerja atau budaya, kombinasi
dari semuanya. Menurut Abdul Baasith Effendi, (2020) tingkat kepatuhan Daerah Istimewa
Yogyakarta mencapai 92% dengan mencatat realisasi SPT cukup baik yakni berjumlah 221.590 dari
total wajib pajak yang terdaftar SPT 240.575. tabel 1 berikut menujukan besarnya rasio kepatuhan
wajib pajak Kabupaten Yogyakarta.
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Tabel 1.1
Rasio Kepatuhan Wajib Pajak KPP Pratama Yogyakarta
Tahun Wajib Pajak Yang Terdaftar ~ Penyampian SPT  Rasio Kepatuhan

2018 115,913 46,604 40,21%
2019 112,898 47,393 38,56%
2020 149,340 50,667 33,93%
2021 156,409 60,128 38,44%

Sumber: KPP Pratama Yogyakarta, 2021, diolah

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari tahun ke tahun jumlah wajib pajak bertambah namun
tidak diiringi dengan meningkatnya rasio kepatuhanya. Bahkan rasio kepatuhan wajib pajak
mengalami penurunan pada tahun 2019 dan 2020. Menagcu pada fenomena diatas, kepatuhan wajib
pajak masih menjadi masalah yang harus diperbaiki sampai saat ini. Salah satu aspek yang
menyebabkan rendahnya kepatuhan wajib pajak ialah kurangnya sosialisasi perpajakan, informasi
tentang pentingnya pemanfaatan teknologi dan penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak.

Upaya pertama adalah Pemanfaatan teknologi informasi dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengolah data sehingga menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat, dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan (Akbar & Apollo, 2020). Maulana,
(2012) menyatakan bahwa Teknologi merupakan sebuah alat yang diciptakan guna membantu kerja
individu manusia dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Pemanfaatan teknologi informasi khususnya
dalam administrasi pajak menyebabkan banyak perubahan. Tujuan dari penggunaan teknologi
informasi dalam perpajakan adalah menghemat waktu, mudah, dan akurat. Direktorat jendral pajak
menerapkan layanan pajak berbasis teknologi sebagai tuntutan akan adanya kemudahan dalam proses
administrasi perpajakan seperti e-filling, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Abdul
kadir, 2014).

Upaya kedua adalah Sosialisasi pajak merupakan upaya Direktorat Jendral pajak khususnya
kantor pelayanan pajak untuk memberi pengertian, informasi dan pembinaan kepada masyarakat
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan perpajakan dan perundang-undangan perpajakan
(Fitria & Muiz, 2021). Menurut Samadiartha & Darma, (2017) Kegiataan penyuluhan pajak juga
memiliki andil yang sangat besar dalam menyukseskan sosialisasi perpajakan kepada seluruh wajib
pajak. Penyuluhan ini juga bisa kita manfaatkan dari teknologi informasi melalaui media cetak,
elektronik, spanduk, internet, serta berbagai seminar tentang pajak yang dilakukan Dirijen pajak
diharapkan dapat membawa pesan moral terhadap pentingnya pajak bagi negara dan bukan hanya
dapat meningkatkan pengetahuan wajib pajak tentang peraturan perpajakan baru, tapi juga diharapkan
dapat meningkatkan kepatuhan dari wajib pajak sehingga secara otomatis penerimaan pajak akan
meningkat sesuai dengan target yang ditetapkan (Ananda et al., 2015).

Upaya yang terakhir adalah E-filling merupakan sistem pelaporan atau penyampain pajak
dengan surat pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang dilakukan melalui sistem online yang real
time sehingga akan membantu 24 jam sehari dalam seminggu sehingga wajib pajak tidak perlu lagi
melakukan percetakan semua formulir laporan dan menunggu tanda terima kasih secara manual
(Rahayu & Islam Kadiri, 2016). Direktorat Pajak dalam mengoptimalkan pelayanan dengan
melakukan beberapa hal salah satunnya dengan melakukan reformasi perpajakan yaitu memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dengan menerapkan sistem e-filling (Ismail et al., 2018). Wajib
pajak banyak yang belum memahami sepenuhnya cara melaporkan SPTnya secara elektronik,
padahal banyak manfaat seperti, dapat mengurangi biaya yang ditimbulkan dari penggunaan kertas
(Agustiningsih, 2020). Oleh karena itu dengan adanya e-filling dengan segala kemudahan dan
kepraktisan diharapkan dapat mempermudah wajib pajak dalam melaporkan kewajiban perpajakan
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Effendi, 2020).

Perbedaan penelitian sebelumnya Ainul, (2021) Penelitian ini juga menambahkan variabel
pemanfaatan teknologi informasi. Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan masih terdapat
perdebatan dari para ahli sebelumnya, maka dari itu kepatuhan wajib pajak masih menjadi poin yang
atraktif untuk diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya serta teori yang ada.
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Atribusi

Teori atribusi pertama kali dicetuskan oleh Heider (1958), Dalam teori ini menjelaskan
tentang individu dalam mengamati perilaku sesorang, individu tersebut berupaya untuk menentukan
apakah perilaku tersubut disebabkan secara eksternal atau internal. Perilaku yang disebabkan secara
eksternal merupakan perilaku yang dianggap sebagai akibat dari sebab-sebab dari luar, yaitu individu
tersebut dianggap telah paksa berperilaku kemudian oleh situasi. Sedangkan perlaku yang disebabkan
secara internal merupakan perilaku yang dipercaya berada dibawah kendali pribadi sesorang individu.
Faktor eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu sosialisasi pajak. Artinya
sosialisasi kepada wajib pajak tentang pemberian wawasan dan pembinaan agar mengetauhi tentang
segala hal mengeni perpajakan yang dapat meimbulkan tanggapan atau persepsi yang nantinya dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Theory Technology Acceptance Model (TAM)

Theory Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis,
(1986) dalam teori ini menjelaskan bahwa Teori Technology Acceptance Model (TAM) merupakan
salah satu model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi komputer. TAM merupakan pengembangan dari
Theory Of Reasoned Action (TRA). TAM bertujuan menjelaskan dan memperkirakan penerimaan
(acceptance) penggunaan pada suatu sistem informasi. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan
model yang digunakan untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
diterimanya teknologi sehingga diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Penerapan
e-filling merupakan bagian dari modernisasi sistem perpajakan yang dapat mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak. Sehingga dengan menerapakan sistem e-filling dapat mempenagruhi dan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya.

Pengaruh Pemanfaatan Teknelogi Informasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hestu Dewi Rohhanang, (2020) Teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang biasanya digunakan untuk keperluan pribadi,
bisnis dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.
Berdasarkan teori atribusi pemanfaatan teknologi informasi merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi presepsi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakanya. Sudrajat &
Ompusunggu, (2015) menyatakan bahwa tujuan dari penggunaan teknologi informasi yakni untuk
menghemat waktu sehingga ada kesan baik dan memuaskan dari wajib pajak.

Penelitian yang dilakukan Sudrajat & Ompusunggu, (2015) dan rohhanang, (2020) yang
menunjukan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan penjelasan diatas sehingga hipotesis yang diajukan adalah:

H1: Pemanfatan Teknologi Informasi berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Windiarni et al., (2020) menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan merupakan suatu upaya
DJP untuk memberikan informasi mengenai perpajakan yang bertujuan agar seseorang atau
kelompok paham tentang perpajakan sehingga kepatuhan wajib pajak meningkat. Teori yang relevan
dengan sosialisai pajak yaitu teori atribusi, hal ini karena sosialisai pajak merupakan penyebab
eksternal yang mempengaruhi wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Dengan
mengadakan sosialisai pajak diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan
pentingnya peran pajak bagi negara sehingga wajib pajak akan mematuhi aturan yang berlaku.

Teori tersebut didukung Putri & Saleh, (2018) dan Dharma, (2014) menujukan bahwa
sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa:

H2: Sosialisasi pajak berpenguruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Pengaruh Sistem E-filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Rahmady Daeng, (2022) menyatakan bahwa e-filling adalah suatu metode pelaporan SPT oleh
wajib pajak melalui sistem online dan real time. hal tersebut sejalan dengan teori technology
acceptance model (TAM) yaitu penerpan e-filling merupakan bagian dari modernisasi sistem
perpajakan yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak, dengan e-filling dapat
memudahkan wajib pajak dalam melaporkan SPT dengan mudah.

Penelitian yang dilakukan Idrus et al., (2021) menyatakan bahwa penerapan sistem e-filling
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Safitri & Silalahi, (2020) dan Khunaina Il Khafa Ainul, (2021) bahwa penerapan sistem e-filling
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin mudah penyampian SPT dan
pembayaran pajaknya maka semakin patuh wajib pajak dalam membayar pajaknya. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis sebagai berikut:

H3: Penerapan sistem e-filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi Dan Sampel

Jenis penelitian ini, penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode yang
didasarkan pada filosofi situasi, menggunakan penelitian untuk meneliti kelompok atau sampel
tertentu, data menggunakan alat penelitian, data dan data statistik, dengan maksud pengujian yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak di kota yogyakarata dengan populasi
sebanyak 45.500. Metode pengambilan sampel dalam (Maristiana et al., 2020) penelitian ini adalah
nonprobality sampling yaitu convenience sampling. Convenience sampling merupakan teknik
pengambilan sampel berdasar kebetulan, dimana anggota populasi yang dijumpai dan bersedia untuk
dijadikan responden untuk keperluan sampel penelitian.

Metode yang digunakan dalam menganalisis data instrumen penelitian berupa kuisoner adalah
uji kualitas dengan melakukan uji validitas serta uji realibilitas. Selanjutnya agar hasil perhitungan
dapat diinterprestasikan dengan akurat dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolonearitas, dan uji heteroskedastisitas. Teakhir, dilakukan pengujian terhadap model regresi
linear berganda yang meliputi uji koefisien determinasi (R2), uji signifikan simultan uji F, dan uji t.
semua uji analisis ini dilakukan dengan bantuan software SPSS statistik versi 22 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum  Maxsimum  Mean Std.
Deviation
Pemanfaatan 120 8 40 32.78 5,923
Teknologi Informasi
Sosialisai Pajak 120 14 65 54,53 8,223
Penerapan E-filling 120 13 65 52,57 8,821
Kepatuhan Wajib Pajak 120 10 50 41,58 7,320

Sumber: data primer diolah,2022

berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa Variabel
pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai minimum sebesar 8 dan nilai maksimum sebesar 40.
Rata-rata jawaban setuju atas pernyataan yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi informasi
yaitu 32.78 dengan standar deviasinya sebesar 5.923.
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Variabel sosialisasi pajak memiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum sebesar
65. Rata-rata jawaban sangat setuju dan setuju atas pernyataan yang berhubungan dengan sosialisasi
pajak yaitu 54.53 dengan standar deviasinya sebesar 8.223.

Variabel penerapan e-filling memiliki nilai minimum sebesar 13dan nilai maksimum sebesar
65. Rata-rata jawaban setuju dan sangat setuju atas pernyataan yang berhubungan dengan penerapan
e-filling yaitu 52.57 dengan standar deviasinya sebesar 8.821.

Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum
sebesar 50. Rata-rata jawaban setuju dang sangat setuju atas pernyataan yang berhubungan dengan
kepatuhan wajib pajak yaitu 41.58 dengan standar deviasinya sebesar 7.320.

Uji Validitas

Salah satu indikator dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. Jika signifikansi
<0,05 dinyatakan indikator tersebut valid. Namun jika signifikansi >0,05 maka indikator dinyatakan
tidak valid. Pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai r tabel N=120 pada signifikansi 5%, distribusi
nilai r tabel statistik, maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,178. Dalam penelitian ini diketahui bahwa
44 pernyataan dinyatakan valid semua.

Uji Reliabilitas

pada uji reabilitas suatu data dinyatakan reliabel jika croanbach alpha > 0,6 dan pada
penelitian ini mendapatkan hasil bahwa dari 24 item pernyataan menunjukan croanbach alpha
berada diatas 0,6 yang diartikan bahwa semua variabel memenubhi kriteria reliabel.

Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 120
Normal Parameters?® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,62450170
Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,070
Negative -,061
Test Statistic 0,766
Asymp. Sig. (2-tailed) ,6000¢

a.  Testdistribution is Normal.

b.  Calculated from data..

c.  Lilliefors Significance Correction.

a. Thisis a lower bound of the true significance.

Berdasarkan uji normalitas suatu data dikatakan normal jika nilai signifikan yang dihasilkan
>0,05, dapat dilihat pada tabel diatas bahwa hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan One-
Sample Kolmogrov-Smirnov diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) >0,05. Dari hasil pengolahan
IBM SPSS versi 22 bahwa seluruh nilai variabel yaitu 0,600 sehingga data pada penelitian ini dapat
dinyatakan normal.

Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Total. X1 137 7,318
Total. X2 447 2,240
Total. X3 142 7,041

a. Dependen Variabel: Tolal.Y
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Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas dapat diketahui dari nilai variance inflantion factor
(VIF) <10 dan tolerance dari masing-masing variabel independen diatas 0,10 maka dapat dikatakan
tidak terjadi gejala Multikolinieritas. Hasil uji Multikolinieritas pada penelitian ini dapat dilihat
bahwa nilai VIF semua variabel <10 dan nilai tolerance masing-masing variabel diatas 0,10 sehingga
dapat dismpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi gejala Multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 3,202 1,082 2,958 ,004
Pemanfaatan -,129 ,071 -,437 - ,071
Teknologi 1,823
Informasi
Sosialisasi ,053 ,028 247 1,874 ,063
Pajak
Penerapan E- ,002 ,047 ,009 ,038 ,970
filling

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sosialisai Pajak,

Penerapan E-filling

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa penelitian ini dinyatakan lolos dari masalah
heterokedasitas. Hal ini didukung dengan nilai signifikan dari masing-masing variabel lebih dari
0,05. Sehingga model regresi ini layak digunakan, hal tersebut dijelaskan pada tabel sebelumnya
yang menyimpulkan bahwa model regresi tidak ada masalah heterokedasitas.
Uji Regresi Linier Berganda
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B t Sigt Keterangan
hitung
(Constant) -1.106
Pemanfaatan 0.572 5.137  0.000 Signifikan
Teknologi
Informasi
Sosialisasi 0.175 3.956  0.000 Signifikan
Perpajakan
Penerapan Sistem 0.274 3.734  0.000 Signifikan
E-Filling
F hitung 262.165
Sig F 0.000

Adjusted R Square 0.868

Berdasarkan tabel diatas perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan program
SPSS versi 21.0 for windows didapat hasil sebagai berikut:

Y =-1.106 + 0.572X1 + 0.175X2 + 0.274X3 +e

Konstanta = -1,106, artinya jika tidak ada variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Sosialisasi
Perpajakan yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak, maka Kepatuhan Wajib Pajak sebesar -
1.106 satuan. by = 0,572, artinya jika variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi meningkat sebesar
satu satuan maka Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0.572 dengan anggapan variable
bebas lain tetap. B>= 0,175, artinya jika variabel Sosialisasi Perpajakan meningkat sebesar satu satuan
maka Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0.175 dengan anggapan variable bebas lain
tetap. Bz = 0,274, artinya jika variabel Penerapan Sistem E-Filling meningkat sebesar satu satuan
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maka Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0.274 dengan anggapan variable bebas lain
tetap.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan besarnya koefisien determinasi (Adjusted R?) = 0.868,
artinya variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sosialisasi Perpajakan, dan Penerapan Sistem E-
Filling secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 86.8% sisanya
sebesar 13.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji variabel independen, apakah berpengaruh terhadap variabel
dependen secara serentak. Uji F dilakuykan dengan membandingkan F hitung > F tabel maka, model
yang digunakan layak dan sebaliknya. Berikut hasil uji F yang telah dilakukan.

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji F pada tabel 4.9 diperoleh F hitung sebesar 262.165 dan
probabilitas sebesar 0,000. Karena sig 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi, Sosialisasi Perpajakan, dan Penerapan Sistem E-Filling secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Uji Statistik (Uji t)

Uji parsial t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel independen
dengan variabel dependen. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi
menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0,05. Nilai tersebut dapat

membuktikan Ha: diterima, yang berarti bahwa ‘“Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh
positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat
nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan Ha. diterima, yang berarti
bahwa “Sosialisasi Perpajakan diduga berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat
nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan Ha, diterima, yang berarti
bahwa “Penerapan Sistem E-Filling diduga berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan software SPSS versi 22, maka hasil pengujian
hipotesis adalah:

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X1)

Hasil penelitian menunjukan pemanfaatan teknologi informasi (X1) berpengaruh dan
signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis 1 t hitung adalah 5,137
dengan tingkat nilai sig. 0,000 karena tingkat nuilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka hasil ini
menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak. Dengan adanya penerapan teknologi informasi di KPP Pratama Yogyakarta dapat
mempermudahkan wajib pajak dalam melaporkan kewajiban perpajakannya sehingga kepatuhan
wajib pajak semakin meningkat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian hestu dewi rohhanang, (2020) yang
menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Artinya dengan memanfaatkan teknologi informasi pada saat ini akan sangat
memudahkan bagi wajib pajak dalam melakukan kegiatan seperti mengakses data.

Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X2)

Hasil penelitian ini menunjukan sosialisasi pajak (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Pengujian hipotesis 2 t hitung adalah 3,956 dengan tingkat nilai sig. 0,000
karena tingkat nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka hasil penelitian ini menunjukan bahwa sosialisasi
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pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukan bahwa variabel
sosialisasi pajak diberikan sudah baik karena dapat menambah pengetahuan wajib pajak untuk
melakukan pembayaran perpajakan. Sehingga semakin tinggi tingkat intensitas sosialisasi yang
dilakukan oleh KPP Pratama Yogyakarta, maka akan semakin tinggi pula tingat pengetahuan wajib
pajak tentang perpajakan. Karena dengan adanya sosialisasi wajib pajak jadi lebih memahami
mengenai peraturan dan tata cara perpajakan yang membuat wajib pajak melaksanakan kewajiban
dengan patuh.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Riri Zelmiyanti, (2020) yang
serarah diamana hasil penelitianyamenunjukan sosialisasi pajak berpengaruh dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Artinya dengan melakukan sosialisasi pajak terhadap wajib pajak dapat
menambah pengetahuan tentang pentingnya membayar pajak tepat waktu.

Pengaruh Penerapan E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (X3)

Hasil uji hipotesis tiga menyimpulkan bahwa penerapan e-filling berpengaruh dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis 2 t hitung adalah 3.734 dengan tingkat
niali sig. 0,000 karena tingkat nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka hasil penelitian ini menujukan
bahwa penerapan e-filling berpengaruh terhadap positif kepatuhan wajib pajak. Inovasi yang
dilakukan KPP Pratama Yogyakarta dengan menerapkan e-filling membawa dampak yang baik. E-
filling dapat membuat masyarakat dengan mudah mengkases dan membayar pajak. Sehingga hal ini
menjadikan masyarakat lebih patuh dalam membayar pajak. Kemudahan dalam penerapan e-filling
cukup dirasakan dampak positifnya bagi para wajib pajak sehingga kemauan untuk membayar pajak
semakin meningkat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Safitri & Silalahi, (2020)
menunjukan bahwa penerapan e-filling berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Hal ini menunjukan bahwa semakin baik penerapan e-filling maka kepatuhan wajib pajak akan
semakin meningkat.

KESIMPULAN dan SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 103 responden yaitu wajib pajak di Kota
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, sosialisasi pajak, penerapan e-filling terhadap kepatuhan
wajib pajak di kota yogyakarta. Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitiaan ini didukung
oleh hestu dewi rohhanang, (2020) dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sosialisai pajak berpengaruh postif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini didukung oleh Riri Zelmiyanti, (2020) yang
menyatakan bahwa sosialisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Penerapan e-filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian ini didukung oleh Safitri & Silalahi, (2020) yang menyatakan bahwa penerapan sistem e-
filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan model penelitian intervening, karena
penelitian ini belum menggunakan penelitian intervening. Penelitian selanjutnya diharapkan
menambahkan variabel independen seperti kulaitas pelayanan, pengetahuan wajib pajak, dan
kesadaran wajib pajak.
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